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         ABSTRACT 
 
Influence Of Firm Characteristics On The Disclosure Of Corporate Social Responsibility 
(CSR) In The Manufacturing Companies Listed On Indonesia Stock Exchanges In 2010-
2012 
 
This study aims to analyze the effect of firm characteristics on the disclosure of corporate social 
responsibility. Disclosure of corporate social responsibility is the dependent variable in this 
study as measured by Global Reporting Initiative containing 79 indicator measuring corporate 
social responsibility. The independent variables were studied is size, profitability, leverage, 
management ownership, institutional ownership and audit committe. The sample is a 
manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange in the year 2010 to 2012. The 
sample was selected using purposive sampling method and obtained a sample of 192 companies. 
Hypothesis testing is done with multiple regression analysis.The results of this study indicate that 
the variable size of affect to corporate social responsibility disclosure. However, profitability, 
leverage, management ownership, institutional ownership and audit committee doesn’t affect to 
corporate social responsibility disclosure. 
 
Keywords : Disclosure of corporate social responsibility, size, profitability, leverage, 
management ownership, institutional ownership, audit committee. 
 
PENDAHULUAN 
 
Perusahaan adalah bentuk organisasi 
yang melakukan aktivitas dengan 
menggunakan sumber daya yang tersedia 
untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perusahaan yang berorientasi 
pada laba akan berusaha menggunakan 
sumber daya yang dimilikinya semaksimal 
mungkin untuk memperoleh laba demi 
kelangsungan hidupnya sehingga berakibat 
pada dampak lingkungan baik secara positif 
maupun secara negatif Kegiatan bisnis 
terutama yang bergerak di bidang 
pemanfaatan sumber daya alam  baik secara 
langsung maupun yang tidak langsung tentu 
memberikan dampak pada lingkungan 
sekitarnya seperti masalah-masalah polusi, 
limbah, keamanan produk dan tenaga kerja. 
Dampak yang dihasilkan pada lingkungan 
tersebut mempengaruhi kesadaran 
masyarakat akan pentingnya melaksanakan 
tanggung jawab sosial atau yang dikenal 
dengan CSR (Corporate Social 
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Responsibility).  
Saat ini seluruh perusahaan berbagai 
sektor bisnis di Indonesia sebagian besar 
mengklaim bahwa perusahaan mereka telah 
melaksanakan kewajiban sosialnya terhadap 
lingkungan sekitar perusahaan, sehingga 
rata-rata sebagian besar perusahaan tersebut 
melakukan pengungkapan Corporate Sosial 
Responsibility sebagai motivasi untuk 
meningkatkan kepercayaaan public baik dari 
masyarakat internal maupun eksternal atau 
konsumen terhadap pencapaian usaha 
perbaikan terhadap lingkungan di sekitar 
perusahaan. Seluruh perusahaan Indonesia 
semakin dituntut untuk memberikan 
informasi yang transparan atas aktivitas 
sosialnya, sehingga pengungkapan terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
diperlukan peran dari akuntansi pertanggung 
jawaban sosial.  
Munculnya konsep Corporate Social 
Responsibility (CSR) juga dilatarbelakangi 
oleh eksploitasi sumber daya alam dan 
rusaknya lingkungan sekitar akibat dari 
operasi perusahaan atau industry yang 
berlomba-lomba mencari  laba sebanyak-
banyaknya tanpa menghiraukan dampak 
sosial masyarakat yang terjadi. Salah satu 
contoh kerusakan yang diakibatkan salah 
satu perusahaan yg bergerak di bidang 
sumber daya alam yaitu PT Freeport 
Indonesia yang merupakan salah satu 
perusahaan tambang terbesar di Indonesia 
yang berlokasi di Papua, yang memulai 
operasinya sejak tahun 1969, sampai dengan 
saat ini tidak lepas dari konflik 
berkepanjangan dengan masyarakat lokal, 
baik terkait dengan tanah ulayat, 
pelanggaran adat, maupun kesenjangan 
sosial dan ekonomi yang terjadi (Wibisono: 
2007). Dimulai dengan digusurnya ruang 
penghidupan suku-suku di pegunungan 
tengah Papua. Tanah-tanah adat tujuh suku, 
diantaranya suku Amungme dan Nduga 
dirampas awal masuknya PT FI dan 
dihancurkan saat operasi tambang 
berlangsung. Limbah tailing PT FI telah 
menimbun sekitar 110 kilometer bujur 
sangkar wilayah Estuari tercemar, 
sedangkan 20-40 kilometer bentang sungai 
Ajkwa beracun dan 133 kilometer 
bujursangkar lahan subur terkubur. Saat 
periode banjir datang, kawasan-kawasan 
subur pun tercemar perubahan arah sungai 
Ajkwa menyebabkan banjir, kehancuran 
hutan tropis (21 kilometer bujursangkar), 
dan menyebabkan daerah yang semula 
kering menjadi rawa. Para ibu tidak lagi bisa 
mencari siput di sekitar sungai yang 
merupakan sumber protein bagi keluarga. 
Gangguan kesehatan juga terjadi akibat 
masuknya orang luar ke Papua. Timika, kota 
tambang PT Freeport Indonesia, adalah kota 
dengan penderita HIV AIDS tertinggi di 
Indonesia. Kasus PT Freeport Indonesia ini 
dikarenakan perusahaan khususnya pihak 
manajemen mengabaikan konsep CSR dan 
melanggar undang-undang yang mengatur 
CSR. Fenomena yang telah dijelaskan diatas 
membuat peneliti untuk mengetahui apakah 
perusahaan manufaktur yang juga bergerak 
di bidang sumber daya alam juga 
memperhatikan kesejahteraan lingkungan 
sekitar serta apakah telah menerapkan 
program CSR di tiap tahunnya sehingga 
peneliti ingin melihat CSR tidak hanya dari 
sisi annual report namun juga sustanaibilty 
reporting sehingga penelitian yang 
dilakukan semakin spesifik dan kaitannya 
dengan karakteristik perusahaan.  
Menurut Elkington (2004) tanggung 
jawab perusahaan (CSR)  harus berpijak 
pada triple bottom line dimana perusahaan 
harus memperhatikan 3P ; yaitu (profit) , 
memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan 
ksejahteraan masyarakat (people) , dan turut 
berkontribusi aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan (planet). 
CSR merupakan suatu bentuk 
komitmen perusahaan untuk membangun 
kualitas kehidupan yang lebih baik bersama 
stakeholder terkait, khususnya adalah 
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masyarakat disekeliling dimana perusahaan 
tersebut berada. Sebagian besar masyarakat 
umum menganggap CSR ini sebagai 
kontribusi perusahaan hanya kepada 
masyarakat. Namun demikian, pemahaman 
yang berkembang di masyarakat tersebut 
salah karena makna CSR sesungguhnya 
tidak terbatas pada masyarakat. Tanggung 
jawab sosial ini memiliki arti yang lebih 
luas. Selain memberikan keuntungan bagi 
pemegang saham, suatu perusahaan juga 
memiliki tanggung jawab terhadap pihak-
pihak lain seperti pemerintah, LSM, 
masyarakat secara luas, konsumen, 
karyawan dan kelompok-kelompok lainnya.  
Pertanggungjawaban sosial yang 
dilakukan perusahaan perlu disampaikan 
kepada stakeholder. Anggraini dan Reni 
(2006) mengatakan bahwa munculnya 
tuntutan terhadap perusahaan untuk 
memberikan informasi yang transparan, 
memiliki akuntabilitas, dan tata kelola 
perusahaan yang semakin baik, memaksa 
perusahaan untuk memberikan informasi 
berkaitan dengan aktivitas sosial yang 
dilakukan. Dengan demikian, perlu adanya 
pengungkapan atas pertanggungjawaban 
sosial yang dilakukan perusahaan. Salah satu 
media pengungkapan tersebut adalah 
melalui laporan tahunan (annual report) 
perusahaan. Pengungkapan pertanggung 
jawaban sosial memainkan peranan penting 
bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan hidup di lingkungan masyarakat 
dan setiap aktivitas atau operasional 
perusahaan tentunya akan memiliki dampak 
sosial dan lingkungan (Ghozali & Chariri, 
2007, p. 400). 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 
diatas yang berkaitan dengan pengaruh 
variabel Size, Profitabilitas, Leverage 
,Kepemilikan Manajerial , Kepemilikan 
Institusi dan Komite Audit terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial, maka 
penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 
Karakteristik Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei 
Tahun 2010-2012”. 
 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
 
1. Size   
Size perusahaan merupakan 
variabel yang banyak digunakan untuk 
menjelaskan pengungkapan sosial yang 
dilakukan perusahaan dalam laporan 
tahunan yang dibuat. Secara umum 
perusahaan besar akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak daripada 
perusahaan kecil. Hal ini karena 
perusahaan besar akan menghadapi 
resiko politis yang lebih besar dibanding 
perusahaan kecil.  
 
2. Profitabilitas 
Pengungkapan mengenai 
pertanggung jawaban sosial perusahaan 
mencerminkan suatu pendekatan 
perusahaan dalam melakukan adaptasi 
dengan lingkungan yang dinamis dan 
bersifat multidimensi. Hubungan antara 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan dan profitabilitas perusahaan 
telah diyakini mencerminkan pandangan 
bahwa reaksi sosial memerlukan gaya 
manajerial yang sama dengan gaya 
manajerial yang dilakukan pihak 
manajemen untuk membuat suatu 
perusahaan memperoleh keuntungan 
(Sembiring, 2005). 
 
3. Leverage 
 Menurut Makmun (2002, p. 
81) rasio Leverage adalah perbandingan 
antara dana-dana yang dipakai untuk 
membelanjai/membiayai perusahaan atau 
perbandingan antara dana yang diperoleh 
dari ekstern perusahaan (dari kreditur-
kreditur) dengan dana yang disediakan 
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pemilik perusahaan. Rasio tersebut 
digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai struktur modal yang dimiliki 
perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat 
resiko tak tertagihnya suatu utang. Oleh 
karena itu perusahaan dengan rasio 
leverage yang tinggi memiliki kewajiban 
untuk melakukan ungkapan yang lebih 
luas daripada perusahaan dengan rasio 
leverage yang rendah.  
 
4. Kepemilikan manajerial  
Kepemilikan manajerial adalah 
kondisi yang menunjukkan bahwa 
manajer memilikisaham dalam 
perusahaan atau manajer tersebut 
sekaligus sebagai pemegang saham 
perusahaan (Rustiarini, 2011). Pihak 
tersebut adalah mereka yang duduk di 
dewan komisaris dan dewandireksi 
perusahaan. Keberadaan manajemen 
perusahaan mempunyai latar belakang 
yang berbeda, antara lain: pertama, 
mereka mewakili pemegang saham 
institusi, kedua, mereka adalah tenaga-
tenaga professional yang diangkat oleh 
pemegang saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham. Ketiga, mereka duduk 
di jajaran manajemen perusahaan karena 
turut memiliki saham 
 
5. Kepemilikan Institusional 
Husnan (2001) menyatakan 
bahwa ada dua jenis ownership dalam 
perusahaan Indonesia yaitu perusahaan 
dengan kepemilikan sangat menyebar dan 
perusahaan dengan kepemilikan 
terkonsentrasi. Dalam tipe perusahaan 
dengan kepemilikan sangat menyebar, 
masalah keagenan yang sering timbul 
adalah antara pihak manajemen (agent) 
dengan pemegang saham (shareholders). 
Perusahaan yang kepemilikannya lebih 
menyebar memberikan imbalan yang 
lebih besar kepada pihak manajemen 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
kepemilikannya terkonsentrasi.  
 
6. Komite Audit 
Sesuai dengan Kep. 29/PM/2004, 
komite audit adalah komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris untuk 
melakukan tugas pengawasan 
pengelolaan perusahaan. Keberadaan 
komite audit sangat penting bagi 
pengelolaan perusahaan. Selain itu 
komite audit dianggap sebagai 
penghubung antara pemegang saham dan 
dewan komisaris dengan pihak 
manajemen dalam menangani masalah 
pengendalian (Sriwedari, 2012). Komite 
audit adalah sekelompok orang yang 
dipilih oleh kelompok yang lebih besar, 
untuk mengerjakan pekerjaan terten tu 
untuk melakukan tugas-tugas khusus  
  
1.  Hubungan Size perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR 
Menurut Belkaoui (1989) dalam 
Hackston dan Milne (1996) suatu 
penelitian empiris telah banyak 
menyediakan bukti mengenai hubungan 
antara ukuran perusahaan dengan 
pengungkapan sosial perusahaan dimana 
Perusahaan besar merupakan emiten yang 
banyak disoroti, pengungkapan yang 
lebih besar merupakan pengurangan 
biaya politis sebagai wujud tanggung 
jawab sosial perusahaan. Menurut Cowen 
et al. (1987) dalam Sembiring (2005), 
secara teoritis perusahaan besar tidak 
akan lepas dari tekanan, dan perusahaan 
yang lebih besar dengan aktivitas operasi 
dan pengaruh yang lebih besar terhadap 
masyarakat mungkin akan memiliki 
pemegang saham yang memperhatikan 
program sosial yang dibuat perusahaan 
sehingga pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan akan semakin luas. 
Dari sisi tenaga kerja, dengan semakin 
banyaknya jumlah tenaga kerja dalam 
suatu perusahaan, maka tekanan pada 
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pihak manajemen untuk memperhatikan 
kepentingan tenaga kerja akan semakin 
besar. Program berkaitan dengan tenaga 
kerja yang merupakan bagian dari 
tanggung jawab sosial perusahaan, akan 
semakin banyak dilakukan oleh 
perusahaan. Hal ini berarti program 
tanggung jawab sosial perusahaan juga 
semakin banyak dan akan diungkapkan 
dalam laporan tahunan. Oleh karena itu 
perusahaan yang lebih besar lebih 
dituntut untuk memperlihatkan atau 
mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya.  
 
2. Pengaruh Profitabilitas terhadap 
pengungkapan CSR 
   Profitabilitas merupakan faktor 
yang membuat manajemen menjadi bebas 
dan fleksibel untuk mengungkapkan 
pertanggungjawaban sosial kepada 
pemegang saham. Ketika perusahaan 
memiliki tingkat laba yang tinggi, 
perusahaan (manajemen) menganggap 
tidak perlu melaporkan hal-hal yang 
dapat mengganggu informasi tentang 
sukses keuangan tersebut. Sebaliknya 
ketika tingkat profitabilitas rendah 
perusahaan akan berharap pengguna 
laporan akan membaca informasi positif 
dari kinerja perusahaan.  
 
3. Pengaruh Leverage terhadap 
pengungkapan CSR 
Keputusan untuk mengungkapkan 
informasi sosial akan mengikuti suatu 
pengeluaran untuk pengungkapan yang 
menurunkan pendapatan. Sesuai dengan 
teori agensi maka manajemen perusahaan 
dengan tingkat leverage yang tinggi akan 
mengurangi pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang dibuatnya agar tidak 
menjadi sorotan dari para debtholders. 
. 
4. Pengaruh Kepemilikan Saham 
Publik (Manajerial) terhadap 
pengungkapan CSR 
Kepemilikan manajerial adalah 
kondisi yang menunjukkan bahwa 
manajer memiliki saham dalam 
perusahaan atau manajer tersebut 
sekaligus sebagai pemegang saham 
perusahaan  (Rustiarini, 2011). Pihak 
tersebut adalah mereka yang duduk di 
dewan komisaris dan dewan direksi 
perusahaan. Keberadaan manajemen 
perusahaan mempunyai latar belakang 
yang berbeda, antara lain: pertama, 
mereka mewakili pemegang saham 
institusi, kedua, mereka adalah tenaga- 
tenaga professional yang diangkat oleh 
pemegang saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham. Ketiga, mereka duduk 
di jajaran manajemen perusahaan karena 
turut memiliki saham.  
 
5. Pengaruh Kepemilikan Institusional 
terhadap pengungkapan CSR 
Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham perusahaan oleh 
institusi keuangan, seperti perusahaan 
asuransi, bank, dana pensiun, dan asset 
management Koh (2003) dalam 
(Veronica, Bachtiar, & Yanivi, 2005). 
 Penjelasan di atas, memberikan 
pemahaman bahwa dengan tingkat 
kepemilikan institusional yang semakin 
tinggi akan meningkatkan tingkat 
pengawasan terhadap manajemen. 
Pengungkapan CSR adalah salah satu 
aktivitas perusahaan yang dimonitor oleh 
pemilik saham institusi.  
 
6. Pengaruh Komite Audit terhadap 
pengungkapan CSR 
 Dalam hal pelaporan 
keuangan, peran dan tanggung jawab 
komite audit adalah memonitor dan 
mengawasi audit laporan keuangan dan 
memastikan agar standar dan 
kebijaksanaan keuangan yang berlaku 
terpenuhi, memeriksa ulang laporan 
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keuangan apakah sudah sesuai dengan 
standar dan kebijksanaan tersebut dan 
apakah sudah konsisten dengan informasi 
lain yang diketahui oleh anggota komite 
audit, serta menilai mutu pelayanan dan 
kewajaran biaya yang diajukan auditor 
eksternal. 
 
Gambar 1 
kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan latar belakang serta 
rumusan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini, maka dapat disusun hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
 
H1 : Ukuran/Size perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibilty. 
H2 : Tingkat profitabilitas perusahaan 
berpengaruh terhadap  pengungkapan 
Corporate Social Responsibilty. 
H3 : leverage perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibilty. 
 
H4 : Kepemilikan saham publik 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibilty. 
H5 : Kepemilikan Institusional 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibilty. 
H6 : Komite Audit berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibilty 
 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Dalam rancangan penelitian ini akan 
dijabarkan dalam beberapa  jenis penelitian, 
yakni berdasarkan karakteristik masalah 
serta sifat dan jenis data. Menurut Sugiyono 
(2010, pp. 8-17) ditinjau dari sisi 
karakteristik masalah dalam penelitian ini 
adalah penelitian kausal komparatif. 
Penelitian kausal komparatif digunakan 
untuk membuktikan hubungan sebab dan 
akibat dari beberapa variabel. Variabel 
independen yang digunakan adalah size, 
profitabilitas, leverage, kepemilikan 
manajerial,kepemilikan institusi dan komite 
audit sedangkan untuk variabel dependen 
menggunakan pengungkapan CSR 
(Corporate Social Responsibility) pada 
perusahaan manufaktur. 
 
Identifikasi Variabel 
 Variabel dependen (Variabel Y) 
dalam penelitian ini adalah 
Corporate Social Responsibility / 
Tanggung jawab Sosial. 
 Variabel independen (variabel X). 
Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah: tingkat 
Size,profitabilitas, leverage, 
kepemilikan manajerial,kepemilkan 
institusi dan komite audit. 
Populasi Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan 
dari industry manufaktur yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
Kepemilikan 
Institusional 
Komite Audit 
Kepemilikan 
manajerial 
profitabilitas
s 
Leverage 
Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure 
Size 
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2010-2012. Adapun kriteria sampel yang 
akan digunakan yaitu: 
1. Perusahaan dari Industri Manufaktur 
yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2010-
2012. 
2. Perusahaan menerbitkan laporan 
keuangan berturut – turut dan atau 
Sustanaibility Reporting  pada tahun 
2010-2012 
3. Perusahaan yang mempunyai laporan 
keuangan yang berakhir 31 
Desember. 
4. Perusahaan tidak mengalami 
delisting dari Bursa Efek Indonesia. 
5. Laporan Keuangan perusahaan 
menggunakan satuan mata uang yang 
dinilai dengan rupiah. 
 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 
analisis statistik yang diolah menggunakan 
software SPSS 20. 
Data Dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan dari perusahaan-
perusahaan yang dijadikan sampel oleh 
peneliti yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2012 serta laporan 
keberlanjutan usaha (Sustanaibility 
Reporting) apabila perusahaan tersebut 
menerbitkan. Metode pengumpulan data 
adalah secara dokumenter, metode 
dokumenter ini digunakan untuk 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
berupa laporan keuangan perusahaan-
perusahaan yang diteliti. Data yang 
diperlukan dalam penelitian akan didapat 
dari PT. Bursa Efek Indonesia serta diunduh 
pada www.idx.co.id  dan masing-masing 
website perusahaan. 
Teknik analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
a. Statistik Deskriptif 
Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain size, 
profitabilitas, leverage, kepemilikan 
manajerial, kepemiikan institusi dan 
komite audit. Berikut ini merupakan 
analisa dari statistik deskriptif yang 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
1. Size diukur dengan menggunakan 
log nilai (LN) dari total asset. Nilai 
size paling kecil (minimum) adalah 
sebesar 25,083 sedangkan nilai size 
yang paling besar (maximum) adalah 
sebesar 31,714. Rata-rata dari nilai 
size selama tahun 2010-2012 adalah 
sebesar 27,75191. Standar deviasi 
dari size sebesar 1,482030. Nilai 
size paling kecil pada tahun 2010-
2012 dimiliki oleh perusahaan PT 
Lionmesh Prima Tbk pada tahun 
2010, sedangkan nilai size paling 
besar dimiliki oleh perusahaan PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada 
tahun 2012. Diketahui standar 
deviasi dari vairabel Size adalah 
0,089809 dan mean sebesar 
27,75191, hal ini berarti standar 
deviasi yang dimiliki termasuk 
dalam kategori rendah / kecil, maka 
hal ini berarti data variabel Size 
lebih bersifat homogen dan 
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terkonsentrasi atau semakin dekat 
dengan rata-ratanya (mean). 
2. Profitabilitas diukur dengan 
menggunakan Return On Asset 
(ROA). Nilai profitabilitas paling 
kecil (minimum) adalah sebesar 
0,001 atau (0,0009487) pada hasil 
perhitungan) sedangkan nilai 
profitabilitas yang paling besar 
(maximum) adalah sebesar 0,416. 
Rata-rata (mean) dari nilai 
profitabilitas selama tahun 2010-
2012 adalah sebesar 0,10314 
Standar deviasi dari profitabilitas 
sebesar 0,089809. Diperoleh bahwa 
rata-rata perolehan profitabilitasnya 
dari keseluruhan total asset yang 
dimiliki adalah sebesar 10,31%. 
Nilai profitabilitas paling kecil pada 
tahun 2010-2012 dimiliki oleh 
perusahaan PT Fajar Surya Wisesa 
pada tahun 2012, sedangkan nilai 
profitabilitas paling besar dimiliki 
oleh perusahaan PT HM Sampoerna 
Tbk pada tahun 2011. Diketahui 
standar deviasi dari variabel 
Profitabilitas adalah 1,482030 dan 
mean sebesar 0,10314, hal ini 
berarti standar deviasi yang dimiliki 
termasuk dalam kategori rendah / 
kecil, maka hal ini berarti semakin 
terkonsentrasi atau homogen suatu 
data. 
3. Leverage dapat diukur dengan 
menggunakan Debt to Equity Ratio 
(DER). Nilai leverage paling kecil 
(minimum) adalah 0,108 sedangkan 
nilai leverage paling besar 
(maximum) adalah 5,178. Rata-rata 
nilai leverage selama tahun 2010-
2012 sebesar 0,95440. Standar 
deviasi dari leverage adalah sebesar 
0,848364. Diperoleh bahwa rata-rata 
perolehan leverage dari keseluruhan 
total asset yang dimiliki adalah 
sebesar 95%, hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata perusahaan tersebut 
memiliki jumlah utang yang cukup 
tinggi mendekati modal perusahaan 
yang dimiliki. Nilai leverage paling 
kecil pada tahun 2010-2012 dimiliki 
oleh PT Mandom Indonesia Tbk 
pada tahun 2011, sedangkan nilai 
leverage paling besar dimiliki oleh 
PT Pelangi Indah Canindo Tbk pada 
tahun 2010. Diketahui standar 
deviasi dari variabel Leverage 
sebesar 0,848364 dan mean sebesar 
0,95440. Hal ini berarti semakin 
terkonsentrasi atau homogen suatu 
data yang berarti persebaran data 
tidak terlalu jauh dari nilai 
tengahnya. 
4. Kepemilikan manajerial paling kecil 
(minimum) adalah .000 atau (tidak 
memiliki kepemilkan saham 
manajerial) sedangkan nilai 
kepemilikan manajerial paling besar 
(maximum) adalah 25.620. Rata-rata 
nilai kepemilikan manajerial selama 
tahun 2010-2012 sebesar 2.34052. 
Standar deviasi dari kepemilkan 
manajerial adalah sebesar 5.455752. 
Nilai kepemilikan manajerial paling 
kecil pada tahun 2010-2012 dimiliki 
oleh beberapa perusahaan dengan 
salah satunya adalah PT Asahimas 
Flat Glass Tbk dan beberapa 
perusahaan lain yang tidak memiliki 
kepemilikan manajerial di 
perusahaannya, sedangkan nilai 
kepemilikan manajerial paling besar 
dimiliki oleh PT Lionmesh Prima 
Tbk. Diketahui standar deviasi dari 
vairabel kepemilikan manajerial 
adalah 5,455752 dan mean sebesar 
2,34052, hal ini berarti standar 
deviasi yang dimiliki termasuk 
dalam kategori tinggi / besar, maka 
hal ini berarti data variabel 
Kepemilikan manajerial lebih 
bersifat heterogen dan semakin jauh 
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persebaran datanya atau semakin 
jauh dengan nilai tengahnya. 
5. Kepemilikan institusi paling kecil 
(minimum) adalah .000 atau (tidak 
memiliki kepemilkan saham 
institusi) sedangkan nilai 
kepemilikan institusi paling besar 
(maximum) adalah 268.098. Rata-
rata nilai kepemilikan institusi 
selama tahun 2010-2012 sebesar 
75,03143. Standar deviasi dari 
kepemilkan institusi adalah sebesar 
32,790062. Nilai kepemilikan 
institusi paling kecil pada tahun 
2010-2012 dimiliki oleh PT 
Langgeng Makmur Industry Tbk 
dan PT Multi Prima Sejahtera Tbk, 
sedangkan nilai kepemilikan 
institusi paling besar dimiliki oleh 
PT Sekawan Inti Pratama Tbk. 
Diketahui standar deviasi dari 
variabel kepemilikan intitusi adalah 
32,790062  dan mean sebesar 
75,03143, hal ini berarti standar 
deviasi yang dimiliki termasuk 
dalam kategori tinggi / besar, maka 
hal ini berarti data variabel 
Kepemilikan institusi lebih bersifat 
heterogen dan semakin jauh 
persebaran datanya atau semakin 
jauh dengan nilai tengahnya. 
6. Nilai Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang paling 
kecil (minimum) adalah 1,266 , 
sedangkan nilai Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang paling 
besar (maximum) adalah 97,468. 
Rata-rata nilai Corporate Social 
Responsibility (CSR) selama tahun 
2010-2012 adalah 8,57079. Standar 
deviasi dari Corporate Social 
Responsibility (CSR)  adalah 
sebesar 10,828371. Nilai Corporate 
Social Responsibility (CSR) paling 
kecil pada tahun 2010-2012 dimiliki 
oleh perusahaan PT Cahaya Kalbar 
Tbk serta PT Ekadharma 
International Tbk pada tahun 2010 
dan beberapa perusahaan lain 
sedangkan nilai Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang paling 
besar dimiliki oleh perusahaan PT 
Semen Gresik (Persero) Tbk pada 
tahun 2012. Diketahui standar 
deviasi dari vairabel CSR adalah 
10,828371 dan mean sebesar 
8,57079 hal ini berarti standar 
deviasi yang dimiliki termasuk 
dalam kategori tinggi / besar, maka 
hal ini berarti data variabel CSR 
lebih bersifat heterogen atau 
persebaran data semakin jauh 
dengan rata-ratanya (mean). 
 
 
7. Nilai Komite audit yang digunakan 
merupakan variabel dummy dimana 
apabila perusahaan memiliki komite 
audit maka diberi score (1) 
sedangkan apabila perusahaan yang 
tidak memiliki komite audit diberi 
score (0). Dari statistik data diatas 
diketahui bahwa perusahaan 
manufaktur yang berjumlah 179 
perusahaan memiliki komite audit 
secara keseluruhan . Hal ini berarti 
seluruh perusahaan manufaktur 
yang dijadikan sampel memiliki 
komite audit. 
 
b. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan melihat tingkat signifikansinya. 
Residual dinyatakan terdistribusi normal 
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apabila nilai signifikansi Kolmogorov 
Smirnov > 0,05. Hasil uji normalitas pada 
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
Dari hasil output SPSS diatas dapat 
diketahui bahwa signifikansi Uji 
Kolmogorov Smirnov= 0,420>0,05. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa residual 
model regresi telah berdistribusi normal. 
 
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk dapat mengetahui pengaruh 
antara variabel-variabel independen Size, 
profitabilitas, leverage, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusi dan komite 
audit terhadap variabel dependen 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) digunakan analisis 
regresi linier berganda yang dapat dilihat 
pada tabel 4.7 berikut 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 
CSR = -16.928 + 0,826SIZE - 2,219ROA -   
             0,621DER + 0,068KEPMAN  
            +0,005KEPINS + 0,536KOMITE 
 
Berikut merupakan penjelasan dari 
persamaan diatas: 
1) Konstanta (𝛼) diketahui sebesar -
16,928. Hal ini menunjukkan bahwa 
jika variabel independen dan variabel 
kontrol bernilai 0 (nol), maka 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan menurun 
sebesar 16,928. 
2) Koefisien regresi (β1) untuk Size 
dapat diketahui sebesar 0,826. Hal 
ini menunjukkan bahwa apabila Size 
meningkat satu satuan maka 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan 
meningkat sebesar 0,826 
3) Koefisien regresi (β2) untuk Return 
On Assets (ROA) dapat diketahui 
sebesar -2,219. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila Return On Assets 
(ROA) meningkat satu satuan maka 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan menurun 
sebesar 2.219. 
4) Koefisien regresi (β3) untuk Debt to 
Equity Ratio (DER) dapat diketahui 
sebesar -0,621. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila Debt to Equity Ratio 
(DER) meningkat satu satuan maka 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan menurun 
sebesar 0,621. 
5) Koefisien regresi (β4) untuk 
Kepemilikan manajerial dapat 
diketahui sebesar 0,068. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila 
kepemilikan manajerial meningkat 
satu satuan maka pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) akan meningkat sebesar 
0,068. 
6) Koefisien regresi (β5) untuk 
Kepemilikan institusi dapat diketahui 
sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila kepemilikan institusi 
meningkat satu satuan maka 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan 
meningkat sebesar 0,005. 
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7) Koefisien regresi (β6) untuk Komite 
audit dapat diketahui sebesar 0,536. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
komite audit meningkat satu satuan 
maka pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) akan 
meningkat sebesar 0,536. 
 
Uji Simultan (Uji F)  
 Uji statistik F digunakan untuk 
menunjukkan apakah variabel 
independen size, profitabilitas, leverage, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusi dan komite audit merupakan 
model penjelas yang signifikan (fit) 
terhadap variabel dependen 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) atau bukan. 
Pengujian dilakukan dengan level 
signifikansi 0,05 atau α = 5%. Hasil 
pengujian statistik F pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
 
Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui 
bahwa nilai F sebesar 2,322 dengan 
probabilitas sebesar 0,035. Angka 
probabilitas lebih kecil dari nilai 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
uji untuk hipotesis pertama diterima. 
Variabel independen size, profitabilitas, 
leverage, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusi dan komite audit 
secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk 
pengambilan keputusan dengan cara 
membandingkan probabilitasnya. Pengujian 
ini digunakan untuk menunjukkan apakah 
variable-variabel independen seperti size, 
profitabilitas, leverage, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusi dan komite 
audit secara parsial berpengaruh signifikan 
atau tidak terhadap variabel dependen yaitu 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Berikut merupakan 
hasil “ Uji t“ pada penelitian ini: 
 
  Pada tabel 4.9 output SPSS diatas 
dapat diketahui bahwa: 
1) Size  
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
signifikan variabel size adalah 
sebesar 0,001 dimana tingkat 
signifikannya lebih kecil dari alpha 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel size berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
2) Profitabilitas 
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
signifikan variabel profitabilitas 
adalah sebesar 0,584 dimana tingkat 
signifikannya lebih besar dari alpha 
0,05 sehingga dapat  disimpulkan 
bahwa variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
3) Leverage  
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
signifikan variabel leverage adalah 
sebesar 0,145 dimana tingkat 
signifikannya lebih besar dari alpha 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel leverage tidak 
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berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
4) Kepemilikan Manajerial  
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
signifikan variabel kepemilikan 
manajerial adalah sebesar 0,332 
dimana tingkat signifikannya lebih 
besar dari alpha 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
Kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
5) Kepemilikan Institusi 
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
signifikan variabel kepemilikan 
institusi sebesar 0,638 dimana 
tingkat signifikannya lebih besar dari 
alpha 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
kepemilikan institusi tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
6) Komite Audit 
Hasil uji menunjukkan nilai 
signifikan variabel komite audit 
sebesar 0,844 dimana tingkat 
signifikannya lebih besar dari alpha 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel komite audit tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
Pembahasan  
1. Pengaruh Size Terhadap 
Pengungkapan CSR (Corporate 
Social Responsibility) 
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa pertanggungjawaban sosial 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dimana 
perusahaan manufaktur cenderung 
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial 
yang lebih luas. Dengan demikian hal 
tersebut menunjukkan bahwa dengan 
tingginya asset yang dimilki, tidak 
menjadikan perusahaan tidak melakukan 
kegiatan Corporate Social Responsibility 
(CSR). Hal ini juga sebagai salah bentuk 
pengurangan biaya politis hasibuan (2001). 
Dimana apabila perusahaan mengungkapkan 
kepedulian pada lingkungan melalui 
pelaporan tahunan yang dilakukan secara 
berkala, maka dalam jangka waktu panjang 
perusahaan dapat terhindar dari biaya yang 
sangat besar dikemudian hari akibat tuntutan 
dari masyarakat. 
Hasil penelitian saat ini mendukung 
hasil penelitian Agus purwanto (2011) yang 
menyatakan bahwa size yang diukur dengan 
menggunakan Log nilai (LN) dari total asset 
berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR).. 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Pengungkapan CSR (Corporate 
Social Responsibility) 
Dari hasil Uji T dapat dilihat bahwa 
variabel CSRDI  adalah sebesar -0,549 
dengan nilai signifikasi 0,584. Hal ini 
menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) memberikan pengaruh 
secara tidak signifikan terhadap 
profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan Retrun On Asset (ROA). 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) ditolak. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung penelitian 
Novrianto (2012) serta Maya & Chrisna 
(2012). Pada penelitian mereka menyatakan 
bahwa profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan Return On Assets (ROA) 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
Hasil penelitian ini mendukung suatu 
“Teori Legitimasi” yang menyatakan bahwa 
hubungan antara profitabilitas dan tingkat 
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pengungkapan tanggung jawab sosial adalah 
ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi, 
perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hal 
yang menganggu tentang suksesnya 
keuangan perusahaan karena adanya 
pemikiran bahwa dengan laba yang tinggi 
maka cukup untuk dapat menarik investor 
tanpa harus melakukan kegiatan Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
 
3. Pengaruh Leverage Terhadap 
Pengungkapan CSR (Corporate 
Social Responsibility) 
Dari hasil Uji T, dapat dilihat bahwa 
variabel CSRDI sebesar -1,464 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,145. Hasil uji T ini 
menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) memberikan pengaruh 
secara tidak signifikan terhadap leverage 
yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 
(DER). Oleh karena itu hipotesis yang 
menyatakan bahwa leverage yang diukur 
dengan Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh signifikan dengan Corporate 
Social Responsibility (CSR) ditolak.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Maya & 
Chrisna (2012) serta Lidya (2011) yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
secara tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Namun penelitian ini 
tidak mendukung penelitian yang dimiliki 
oleh Marzully & Denies (2012) karena pada 
penelitian mereka menyatakan bahwa 
leverage memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
4. Pengaruh Kepemilikan 
Manajerial Terhadap 
Pengungkapan CSR (Corporate 
Social Responsibility) 
Dari hasil Uji T, dapat dilihat bahwa 
variabel CSRI adalah sebesar  0,972 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,332 Hasil uji T 
ini menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) memberikan pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap kepemilikan 
manajerial. Oleh karena itu hipotesis yang 
menyatakan kepemilikan manajerial 
berpengaruh signifikan dengan Corporate 
Social Responsibility (CSR) ditolak.  
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Sri & Sawitri 
(2011) serta Rivi dan Hasan (2011) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
5. Pengaruh Kepemilikan Institusi 
Terhadap Pengungkapan CSR 
(Corporate Social Responsibility) 
Dari hasil Uji T, dapat dilihat bahwa 
variabel CSRI adalah sebesar  0,471 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,638 Hasil uji T 
ini menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) memberikan pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap kepemilikan 
institusi. Oleh karena itu hipotesis yang 
menyatakan kepemilikan institusi 
berpengaruh signifikan dengan Corporate 
Social Responsibility (CSR) ditolak. 
Namun hasil penelitian saat ini tidak 
mendukung hasil penelitian Ati & Sutrisno 
(2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusi berpengaruh terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR). Sedangkan 
penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Novita (2008) serta Nurainun 
(2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusi tidak berpengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
6. Pengaruh Komite Audit 
Terhadap Pengungkapan CSR 
(Corporate Social Responsibility) 
Dari hasil Uji T, dapat dilihat bahwa 
variabel CSRI adalah sebesar  0,198 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,844 Hasil uji T 
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ini menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) memberikan pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap komite audit. 
Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan 
komite audit berpengaruh signifikan dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
ditolak. 
Hasil penelitian saat ini mendukung 
hasil penelitian Achmad Badjuri (2011) dan 
Muhammad Titan (2012) yang menyatakan 
bahwa komite audit tidak berpengaruh 
terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN 
SARAN  
Berdasarkan analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tingkat size yang diukur dengan 
menggunakan Log Nilai (LN) 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya nilai 
signifikan dari size adalah sebesar 
0,001, dimana pada t hitung angka 
ini lebih kecil dari α 0,05. 
2. Tingkat profitabilitas yang diukur 
dengan menggunakan Return On 
Assets (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya nilai signifikan dari 
profitabilitas adalah sebesar 0,584, 
dimana pada t hitung angka ini lebih 
besar dari α 0,05. 
3. Tingkat leverage yang diukur 
dengan menggunakan Debt to 
Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya nilai  signifikan sebesar 
0,145 yang artinya nilai tersebut 
lebih besar dari α 0,05.  
4. Tingkat kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya nilai  signifikan sebesar 
0,332 yang artinya nilai tersebut 
lebih besar dari α 0,05.  
5. Tingkat kepemilikan institusi tidak 
berpengaruhterhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya nilai signifikan 
sebesar 0,638 yang artinya nilai 
tersebut lebih besar dari α 0,05.  
6. Tingkat komite audit tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya nilai  signifikan sebesar 
0,844 yang artinya nilai tersebut 
lebih besar dari α 0,05. 
 
Adapun keterbatasan dan saran 
dalam penelitian ini, diantaranya adalah:  
1. Kondisi perbankan yang relatif tidak 
sama, menyebabkan terjadinya rentang 
angka yang cukup jauh, antara 
perbankan yang diteliti. Hal 
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inidisebabkan oleh kondisi internal 
yang dimiliki oleh perbankan tersebut. 
2. Data yang digunakan kurang memadai 
jika hanya menggunakan website yang 
dimiliki oleh perbankan, sehingga 
pengambilan data jugamenggunakan 
website resmi BI dan juga 
menggunakan laporan auditan 
perbankan yang telah dipublikasikan. 
3. Dalam variabel kepemilkan manajerial 
masih terdapat beberapa perusahaan 
yang tidak memiliki kepemilikan 
manajerial sehingga dalam proses 
pengujian kurang maksimal dalam uji 
dengan variabel dependen, sehingga 
bagi peneliti selanjutnya untuk lebih 
fokus terhadap perusahaan yang 
memiliki kepemilikan manajerial. 
4. Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini dirasa belum cukup 
untuk memprediksi luasnya 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) suatu perusahaan, 
sehingga bagi peneliti selanjutnya perlu 
untuk menambahkan variabel 
independen agar hasil lebih akurat. 
5.  
Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan sampel secara 
keseluruhan yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesi (BEI) agar hasil yang 
diperoleh lebih akurat 
2. Penelitian selanjutnya disarankan 
dalam pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) lebih 
difokuskan kepada perusahaan yang 
hanya memiliki Sustanaibility 
Reporting agar mendapat hasil yang 
lebih spesifik. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan 
agar menggunakan variabel-variabel 
independen lebih banyak agar dapat 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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